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LAMPIRAN 
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Lampiran  1 Surat Pengantar Penelitian 
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Lampiran  2 Instrumen Observasi dan Wawancara 

Pedoman Observasi 

Aspek Observasi Aspek yang Diamati 

Persiapan sarana 

Kerajinan Tedung 

Robrob 

3. Bahan-bahan yang digunakan dalam 

pembuatan kerajinan Tedung Robrob 

4. Alat yang digunakan dalam proses 

pembuatan kerajinan Tedung Robrob  

Proses pembuatan 

kerajinan Tedung 

Robrob 

Tahapan proses pembuatan kerajinan Tedung 

Robrob 

Hasil kerajinan 

Tedung Robrob 

Bentuk dan penggunaan kerajinan Tedung 

Robrob 

 

Pedoman Wawancara 

Fokus 

Penelitian  

Indikator Wawancara Pertanyaan Sumber 

Data 

Tahap persiapan 

awal yang 

meliputi 

persiapan sarana 

yang digunakan 

dalam 

pembuatan 

kerajinan 

Tedung Robrob  

4. bahan yang digunakan 

dalam pembuatan 

kerajinan Tedung 

Robrob 

5. Alat yang digunakan 

dalam proses 

pembuatan kerajinan 

Tedung Robrob 

6. Kualitas dan 

ketersediaan bahan 

baku 

1. Apa saja bahan  baku 

utaman yang digunakan? 

2. Apa saja bahan-bahan yang 

berasal dari tumbuh 

tumbuhan 

3. Mengapa memilih jenis 

tumbuhan tersebut? 

4. Bagaimana ketersediaan 

bahan dasar saat ini? 

5. Apakah ada kriteria 

pemilihan bahan baku yang 

berasal dari alam? 

6. Apa saja alat-alat yang 

digunakan dalam proses 

pembuatan Tedung 

Robrob? 

7. Apakah ada jenis bahan 

lain yang digunakan 

sebagai bahan baku? 

8. Apakah ada perlakuan 

khusus untuk menjaga agar 

tidak mudah rusak? Jika 

ada bagaimana caranya? 

Pengrajin 

Tedung 

Robrob, dan 

Pemilik 

Usaha 

kerajinan 

Tedung 

Robrob 
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Proses 

pembuatan 

Kerajinan 

Tedung Robrob 

1. Tahapan pembuatan 

kerajinan Tedung 

Robrob 

2. Pengelolaan limbah 

sisa produksi 

kerajinan Tedung 

Robrob 

1. Bagaimana tahapan 

pembuatan kerangka 

Tedung Robrob? 

2. Apakah ada ketentuan 

khusus dalam proses 

pembuatan kerangka 

Tedung Robrob? 

3. Bagaimana tahapan 

pembuatan menur Tedung 

Robrob? 

4. Bagaimana tahapan 

pembuatan tongkat Tedung 

Robrob? 

5. Bagaimana proses 

penyatuan setiap bagian 

Tedung Robrob? 

6. Bagaimana cara mengelola 

limbah yang dihasilkan dari 

proses produksi Tedung ini? 

Hasil kerajinan 

Tedung Robrob  

Makna simbolik dari 

kerajinan Tedung Robrob  

1. Dimanakah Tedung 

Robrob ini digunakan?  

2. Apa makna dari Tedung 

Robrob ini? 
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Lampiran  3 Instrumen Angket Konfirmasi Guru IPA SMP 

LEMBAR ANGKET KONFIRMASI GURU IPA  

 

Judul Penelitian         : Kajian Etnosains Kerajinan Tedung Robrob di Desa 

Kekeran Sebagai Pendukung Materi IPA SMP  

Sasaran Penelitian     : Guru IPA 

 

A. Tujuan  

Tujuan penggunaan instrument ini yaitu untuk mendapatkan persetujuan atau 

konfirmasi atas Kajian Etnosains Kerajinan Tedung Robrob di Desa Kekeran Sebagai 

Pendukung Materi IPA SMP. 

B. Petunjuk Umum 

1. Isikan identitas Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan. 

2. Sebelum mengisi angket ini, pastikan Bapak/Ibu telah membaca hasil Kajian 

Kajian Etnosains Kerajinan Tedung Robrob di Desa Kekeran Sebagai Pendukung 

Materi IPA SMP. 

3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan pada angket ini sebelum Bapak/Ibu 

memberikan persetujuan.  

C. Petunjuk Penilaian 

1. Mohon untuk Bapak/Ibu memberikan tanda centang pada pernyataan yang di 

setujui (relevan) dan tanda silang pada pernyataan yang tidak disetujui (tidak 

relevan) pada kolom yang telah disediakan.  

2. Kolom saran atau tambahan materi disediakan pada bagian akhir angket.  
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Angket Konfirmasi  

No Capaian 

Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA dalam Kerajinan 

Tedung Robrob di Desa Kekeran 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 

Relevan 

1 CP Menelaah hasil 

identifikasi makhluk 

hidup sesuai dengan 

karakteristiknya atau 

TP Membuat kunci 

klasifikasi untuk 

mengidentifikasi 

makhluk hidup di 

sekitar sekolah dan 

Menjelaskan peranan 

makhluk hidup dalam 

kehidupan manusia. 

Klasifikasi Makhluk Hidup 

Penggunaan beberapa jenis 

tumbuhan dalam pembuatan 

kerajinan Tedung Robrob yang 

dapat di klasifikasikan sesuai 

dengan karakteristiknya masing-

masing sebagai berikut.  

a. Bambu tali (Bambu Apus) 

Bambu apus diklasifikasikan ke 

dalam Kingdom Plantae dan 

termasuk dalam jenis (spesies) 

Gigantochloa apus. Bambu apus 

memiliki ciri khusus berupa batang 

berkayu yang beruas-ruas, bersifat 

elastis dan kuat, serta memiliki 

sistem perakaran serabut yang 

berfungsi untuk menyerap air secara 

efektif. Yang secara spesifik 

memiliki klasifikasi sebagai berikut. 

● Kingdom: Plantae 

● Divisi: Magnoliophyta 

● Kelas: Liliopsida 

● Ordo: Poales 

● Famili: Poaceae (Gramineae) 

● Genus: Gigantochloa 

● Spesies: Gigantochloa apus 

b. Kayu Pohon Durian 
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No Capaian 

Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA dalam Kerajinan 

Tedung Robrob di Desa Kekeran 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 

Relevan 

Kayu durian (Durio zibethinus) 

termasuk dalam Kingdom Plantae 

dan merupakan spesies dari genus 

Durio. Pohon durian memiliki ciri 

khusus berupa batang berkayu keras 

yang bercabang, daun tunggal 

berbentuk jorong dengan permukaan 

bawah berwarna cokelat keemasan, 

serta buah yang kulitnya dipenuhi 

duri tajam. Secara spesifik dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut. 

● Kingdom: Plantae 

● Divisi: Magnoliophyta 

● Kelas: Magnoliopsida 

● Ordo: Malvales 

● Famili: Bombacaceae 

● Genus: Durio 

● Spesies: Durio zibethinus 

c. Kayu Pohon Cempaka 

Kayu cempaka (Magnolia 

champaca) diklasifikasikan ke 

dalam Kingdom Plantae dan 

merupakan spesies dari genus 

Magnolia. Pohon cempaka memiliki 

ciri berupa batang berkayu yang 

kokoh, daun tunggal berbentuk oval 

yang hijau mengkilap, serta bunga 

berwarna kuning atau putih yang 

mengeluarkan aroma harum yang 

sangat khas. Klasifikasi pohon 
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No Capaian 

Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA dalam Kerajinan 

Tedung Robrob di Desa Kekeran 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 

Relevan 

cempaka secara lebih spesifik yaitu 

sebagai berikut.   

● Kingdom: Plantae 

● Divisi: Magnoliophyta 

(Tumbuhan berbunga) 

● Kelas: Magnoliopsida (Dikotil) 

● Ordo: Magnoliales 

● Famili: Magnoliaceae 

● Genus: Magnolia 

● Spesies: Magnolia champaca 

d. Kayu Pohon Jabon 

Kayu jabon (Neolamarckia 

cadamba) diklasifikasikan ke dalam 

Kingdom Plantae dan merupakan 

spesies dari famili Rubiaceae. Pohon 

jabon memiliki ciri berupa batang 

silindris yang tumbuh lurus sangat 

cepat, percabangan yang mendatar 

dan rapi, serta daun lebar berbentuk 

oval yang tersusun berpasangan. 

Secara spesifik diklasifikasin 

sebagai berikut.  

● Kingdom: Plantae (tumbuhan) 

● Divisi: Magnoliophyta 

(tumbuhan berbunga) 

● Kelas: Magnoliopsida (dikotil) 

● Ordo: Gentianales 

● Famili: Rubiaceae 

● Genus: Neolamarckia 
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No Capaian 

Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA dalam Kerajinan 

Tedung Robrob di Desa Kekeran 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 

Relevan 

● Spesies: Neolamarckia 

cadamba 

e. Kayu Pohon kamper 

Kayu kamper (Dryobalanops 

aromatica) diklasifikasikan ke dalam 

Kingdom Plantae dan merupakan 

spesies dari famili 

Dipterocarpaceae. Pohon kamper 

memiliki ciri berupa batang berkayu 

yang menghasilkan aroma khas serta 

resin yang kuat, dengan daun 

tunggal mengkilap yang memiliki 

pertulangan daun menyirip. Adapun 

secara spesifik kayu kamper 

diklasifikasikan sebagai berikut. 

● Kingdom: Plantae 

● Divisi: Magnoliophyta 

● Kelas: Magnoliopsida 

● Ordo: Malvales 

● Famili: Dipterocarpaceae 

● Genus: Dryobalanops 

● Spesies: Dryobalanops 

aromatica 

2 CP menganalisis 

klasifikasi, sifat, dan 

perubahan materi atau 

TP Menjelaskan 

perbedaan keadaan 

partikel dalam zat 

padat, cair dan gas,  

Klasifikasi Zat dan 

Perubahannya 

a. Jenis bahan-bahan yang 

digunakan dalam pembuatan 

Tedung Robrob diklasifikasikan 

dalam berbagai jenis baik zat 
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No Capaian 

Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA dalam Kerajinan 

Tedung Robrob di Desa Kekeran 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 

Relevan 

Mengidentifikasi 

perubahan zat dalam 

kehidupan sehari-hari 

sebagai perubahan 

fisika atau kimia dan 

Mendeskripsikan 

peristiwa difusi dalam 

zat cair dan gas dalam 

keseharian. 

padat seperti kayu, bambu, seng, 

paku, serta kawat dan zat cair 

seperti cat sebagai bahan-bahan 

utama dalam proses pembuatan 

kerajinan Tedung Robrob 

b. Dalam proses pembuatan 

kerajinan Tedung rorbob 

bahan-bahan seperti kayu, 

bambu, kawat dan seng 

aluminium mengalami 

perubahan wujud karena proses 

pemotongan atau penyerutan. 

Perubahan wujud yang dialami 

bahan-bahan tersebut 

dikategorikan sebagai 

perubahan fisika karena bahan-

bahan tersebut hanya 

mengalami perubahan bentuk, 

ukuran atau dimensinya saja 

tanpa menghasilkan zat baru.  

c. Dalam proses pembuatan 

kerajinan Tedung Robrob 

bahan-bahan seperti kayu dan 

bambu melalui proses 

pengecatan untuk 

meningkatkan ketahanannya. 

Selain itu kerangka Tedung 

yang dibuat dari bambu melalui 

proses perendaman 

menggunakan campuran air 
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No Capaian 

Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA dalam Kerajinan 

Tedung Robrob di Desa Kekeran 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 

Relevan 

dengan minyak tanah, solar 

atau kapur barus agar kerangka 

menjadi lebih awet. Sisa sisa 

limbah dari proses pembuatan 

kerajinan Tedung Robrob yang 

tidak dapat digunakan kembali 

biasanya dikelola dengan 

dibakar secara langsung. Proses 

tersebut menyebabkan struktur 

kimia dalam bahan yang 

mengakibatkan terbentunya zat 

baru. Proses tersebut dapat 

dikategorikan sebagai 

perubahan kimia, karena 

terjadinya pembentukan zat 

baru yang berbeda dari zat 

asalnya.  

d. Penjemuran kayu dan bambu 

menyebabkan kandungan air 

yang terdapat didalamnya 

menguap karena terkena sinar 

matahari. Proses penguapan ini 

adalah proses perubahan wujud 

zat dari cair ke gas karena 

menerima energi panas.  

e. Proses perendama bambu 

menggunakan campuran air 

dengan minyak tanah, solar 

atau kapur barus selama 

beberapa hari mengakibatkan 
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No Capaian 

Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA dalam Kerajinan 

Tedung Robrob di Desa Kekeran 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 

Relevan 

terjadinya proses difusi zat cair. 

Proses difusi terjadi ketika 

partikel dari lauran perendam 

yang memiliki konsentrasi 

yang lebih tinggi berpindah ke 

dalam pori pori bambu yang 

memiliki konsentrasi lebih 

rendah.  

3 CP menganalisis 

pengaruh kalor dan 

perpindahannya 

terhadap perubahan 

suhu atau TP 

Menganalisis 

fenomena pemanfaatan 

kalor 

Kalor dan Perpindahannya Energi 

panas dari Sinar matahari yang 

sampai ke permukaan bumi 

berpindah secara radiasi. 

Perpindahan panas secara radiasi 

yaitu perpindahan energi panas yang 

tidak memerlukan medium perantara 

untuk menghantarkan energinya. 

Hal ini dimanfaatkan dalam proses 

penjemuran bahan baku seperti kayu 

dan bambu untuk dapat mengurangi 

kadar air yang terkading di 

dalamnya.  

  

4 CP menganalisis 

ragam gerak dan gaya  

Gerak dan Gaya 

Dalam proses pembuatan kerajinan 

Tedung Robrob tongkat kayu 

melalui proses pengecatan dan 

pengamplasan. Pengecatan dan 

pengamplasan ini menyebabkan 

terjadinya gaya gesek. Proses 

pengecatan menyebabkan terjadinya 

gaya gesek antara permukaan kayu 
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No Capaian 

Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA dalam Kerajinan 

Tedung Robrob di Desa Kekeran 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 

Relevan 

dan ujung kuas. Sedangkan proses 

pengamplasan gaya gesek terjadi 

antara permukaan amplas yang 

memiliki koefisien gaya gesek yang 

besar dengan permukaan kayu. Gaya 

gesek yang dihasilkan dalam proses 

pengecetan dan pengamplasan 

tersebut adalah gaya gesek kinetis. 

5 CP Menerapkan  

pengukuran terhadap 

aspek fisis dalam 

kehidupan sehari-hari 

atau TP Mengenal 

besaran dan satuan 

dalam pengukuran. 

Besaran, Satuan dan Pengukuran 

Kerajinan Tedung memiliki ukuran 

tertentu dalam satuan meter atau 

sentimeter. Ukuran ini diukur 

berdsarkan diameter kerangka dan 

tinggi Tedung yang termasuk ke 

dalam besaran pokok yaitu Panjang. 

Selain itu alat ukur yang digunakan 

untuk menentukan ukuran suatu 

Tedung yakni menggunakan 

meteran yang termasuk ke dalam 

alat ukur baku. 

  

7 CP menganalisis 

hubungan usaha dan 

energi atau TP Peserta 

didik dapat 

menjelaskan cara kerja 

beberapa pesawat 

sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari 

dan Peserta didik dapat 

Pesawat Sederhana 

a. Dalam proses pembuatan 

kerajinan Tedung Robrob 

menggunakan beberapa 

peralatan seperti pisau, golok 

dan gunting merupakan 

peralatan yang menerapkan 

prinsip bidang miring pada 

mata pisaunya. Kemudian tang 
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No Capaian 

Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA dalam Kerajinan 

Tedung Robrob di Desa Kekeran 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 

Relevan 

menyebutkan jenis-

jenis energi dan 

konversi energi 

dan gunting merupakan 

peralatan yang menerapkan 

prinsip pesawat sederhana jenis 

tuas pertama dengan titik 

tumpu berada di antara titik 

kuasa dan beban.  Selanjutnya 

peralatan seperti bor dan mesin 

jahit merupakan alat yang 

bekerja dengan  memanfaatkan 

prinsip pesawat sederhana jenis 

roda berporos.  

Energi dan Perubahannya 

Penggunaan alat-alat yang 

memanfaatkan energi listrik sebagai 

sumber energinya seperti bor dan 

mesin jahit merupakan penerapan 

prinsip dari konversi energi yaitu 

perubahan energi dari energi listrik 

menjadi energi kinetis atau energi 

gerak  

  

8 CP memahami tekanan 

pada Zat atau TP 

Peserta didik dapat 

menjelaskan faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

besarnya tekanan 

Tekanan 

a. Penggunaan peralatan seperti 

pisau, gunting, golok, jarum dan 

mata bor yang memiliki luas 

permukaan yang kecil bertujuan 

untuk meningkatkan tekanan 

yang dihasilkan ketika 

menggunakan peralatan 

tersebut. Tekanan yang 
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No Capaian 

Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA dalam Kerajinan 

Tedung Robrob di Desa Kekeran 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 

Relevan 

dihasilkan dari peralatan yang 

memiliki luas permukaan lebih 

kecil akan semakin besar dengan 

gaya yang sama jika 

dibandingkan dengan peralatan 

dengan luas permukaan lebih 

besar.   

9 CP merancang upaya-

upaya untuk mencegah 

dan mengatasi 

perubahan iklim atau 

TP Mengumpulkan 

informasi perilaku 

membuang sampah di 

lingkungan sekitar 

untuk mendukung aksi 

nyata program 

mengurangi sampah 

serta menganalisis 

penyebab dan dampak 

pemanasan global. 

Pencemaran Lingkungan 

Proses pembakaran selalu berkaitan 

dengan zat polutan/ zat pencemar 

seperti gas karbonmonoksida (CO), 

gas karbondioksida (CO2) dan zat 

zat polutan lainnya. Dalam proses 

pembuatan kerajinan Tedung 

Robrob menghasilkan sisa sisa 

limbah yang tidak dapat digunakan 

kembali. Sisa sisa limbah produksi 

ini belum dapat dikelola dengan baik 

oleh pengrajin dan pemilik usaha. 

Sisa sisa limbah yang sudah tidak 

terpakai biasanya hanya di bakar 

saja. Pembakaran ini dapat memicu 

pencemaran udara karena 

menghasilkan zat polutan yang 

berbahaya bagi mahluk hidup. 

Selain itu akumulasi zat zat polutan 

yang dihasilkan dari pembakaran di 

atmosfer dapat menyebabkan 

fenomena efek rumah kaca yang 

memicu pemanasan global 
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Saran/Tambahan Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Busungbiu,..................2026 

Guru IPA SMP, 

 

 

............................................... 

NIP.  
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Lampiran  4 Hasil Observasi 

No Fokus 

Penelitian 

Aspek yang 

Diamati 

Hasil Observasi Dokumentasi 

1.  Persiapan 

sarana 

Kerajinan 

Tedung 

Robrob 

5. Bahan-

bahan 

yang 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

kerajinan 

Tedung 

Robrob 

Bahan utama yang 

digunakan dalam 

pembuatan Tedung 

Robrob meliputi 

bambu tali sebagai 

bahan untuk 

kerangka Tedung 

Robrob, kayu 

(durian, cempaka, 

jabon, kamper, dan 

mangga) sebagai 

tongkat, bataka, dan 

menur. Bahan 

pendukung lainnya 

meliputi kain sebagai 

penutup kerangka, 

kawat untuk merakit 

kernagka Tedung, cat 

sebagai pelapis dan 

pelindung, benang 

woll sebagai hiasan, 

rambu dan gembol 

sebagai hiasan yang 

terbuat dari benang 

woll, seng 

aluminium sebagai 

hiasan tongkat 

Tedung, benang 

jahit, paku, serta 

 

a. Bambu  

 

   

b. Kayu  

 

c. Kain  

 

d. Kawat  
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No Fokus 

Penelitian 

Aspek yang 

Diamati 

Hasil Observasi Dokumentasi 

amplas untuk 

penghalusan 

permukaan. 

 

e. Cat  

 

f. Benang woll 

 

g. Rambu  

 

h. Gembol  

 

i. Seng 
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No Fokus 

Penelitian 

Aspek yang 

Diamati 

Hasil Observasi Dokumentasi 

 

j. Benang jahit 

 

k. Paku  

 

l. Amplas  

6. Alat yang 

digunakan 

dalam 

proses 

pembuatan 

kerajinan 

Tedung 

Robrob  

Alat yang digunakan 

dalam proses 

pembuatan terdiri 

dari alat tradisional 

dan modern, yaitu 

pisau dan golok 

untuk meraut dan 

membelah bambu, 

gergaji untuk 

memotong kayu dan 

bambu, tang untuk 

 

a. Pisau  

 

b. Golok  
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No Fokus 

Penelitian 

Aspek yang 

Diamati 

Hasil Observasi Dokumentasi 

memotong kawat, 

palu untuk 

pemasangan paku, 

jepret tembak untuk 

pemasangan hiasan, 

bor listrik untuk 

melubangi bahan, 

mesin jahit untuk 

menjahit kain, 

gunting untuk 

memotong kain, 

meteran untuk 

pengukuran, jarum 

untuk memasang 

hiasan, serta kuas 

untuk proses 

pengecatan. 

 

c. Gergaji  

 

d. Tang  

 

e. Palu  

 

f. Jepret tembak 

 

g. Bor listrik 
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No Fokus 

Penelitian 

Aspek yang 

Diamati 

Hasil Observasi Dokumentasi 

 

h. Mesin jahit 

 

i. Meteran  

 

j. Kuas  

 

k. Gunting 

 

l. Jarum  
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No Fokus 

Penelitian 

Aspek yang 

Diamati 

Hasil Observasi Dokumentasi 

m. Pahat 

 

n. Mesin Bubut 

2. Proses 

pembuata

n 

kerajinan 

Tedung 

Robrob 

Tahapan 

proses 

pembuatan 

kerajinan 

Tedung 

Robrob 

 Tahap pembuatan 

kerangka diawali 

dengan memilih 

bambu tali yang akan 

digunakan, 

kemudian bambu 

dipotong sesuai 

ukuran kerangka, 

dibelah menjadi 

bagian yang lebih 

kecil, lalu direndam 

selama kurang lebih 

3 hari dalam 

campuran air dengan 

kapur barus, minyak 

tanah, atau solar agar 

lebih awet dan 

mudah diraut. 

Setelah itu bambu 

 

a. Pemotongan bambu 

 

b. Membelah bambu  

 

c. Perendaman bambu  
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No Fokus 

Penelitian 

Aspek yang 

Diamati 

Hasil Observasi Dokumentasi 

dibor untuk 

membuat lubang, 

diraut menjadi 

cengawang dan jari-

jari Tedung, dijemur 

hingga kering, lalu 

dirakit pada bataka 

menggunakan kawat 

hingga membentuk 

kerangka Tedung. 

Kerangka yang 

sudah jadi kemudian 

dicat, diberi hiasan 

benang woll, 

disampul kain, 

dijahit, dan ditambah 

hiasan seperti rambu, 

gembol, serta 

kembang waru. 

 

d. Melubangi bambu 

 

e. Meraut bambu 

membentuk 

cengawang dan jari-

jari 

 

f. Merakit jari-jari dan 

cengawang 

 

g. Penambahan hiasan 

menggunakan benang 

woll 
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h. Pengecatan kernagka  

 

i. Penyampulan 

menggunakan kain 

 

j. Penjahitan kain 

 

k. Pemasangan hiasan 

rambu 
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l. Pemasangan hiasan 

gambol 

 

m. Pemasangan kembang 

waru 

Tahap pembuatan 

menur dilakukan 

dengan memotong 

kayu menjadi bagian 

kecil sesuai ukuran 

menur, lalu memberi 

pola lingkaran 

sebagai acuan 

bentuk. Kayu yang 

sudah dipola 

kemudian dibubut 

menggunakan mesin 

bubut hingga 

membentuk menur, 

 

a. proses pemotongan 

kayu 

 

b. proses pembubutan 

kayu menjadi menur 



163 
 

 
 

No Fokus 

Penelitian 

Aspek yang 

Diamati 

Hasil Observasi Dokumentasi 

setelah itu bagian 

bawahnya dilubangi 

untuk tempat 

memasukkan tongkat 

Tedung. Menur 

kemudian dijemur 

terlebih dahulu agar 

tidak mudah 

berjamur, lalu 

diamplas, dicat 

beberapa lapisan, 

dan pada bagian 

akhir diberi hiasan 

menggunakan cat 

prada. 

 

c. Pengukiran menur 

 

d. Penjemuran menur 

 

e. Pengecatan menur 

Tedung 

 

Finishing menur Tedung 

   Tahap pembuatan 

tongkat pada 

penelitian ini sudah 

tidak lagi dibuat 

sepenuhnya oleh  
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pengrajin, melainkan 

biasanya dibeli dari 

produsen tongkat. 

Tongkat kemudian 

diproses kembali 

dengan cara dijemur 

agar kering dan lebih 

kuat, lalu diamplas 

supaya 

permukaannya halus. 

Setelah itu tongkat 

dicat menggunakan 

cat dasar, diamplas 

lagi setelah kering, 

dicat lapisan kedua, 

dan pada bagian 

akhir diberi hiasan 

berupa gelang dari 

plat atau seng 

aluminium agar 

tampil lebih menarik 

a. Pengamplasan 

tongkat kayu 

 

b. Pengecatan dasar 

tongkat kayu 

 

c. Pengamplasan kedua 

tongkat kayu 

 

d. Pengecatan kedua 

tongkat kayu 
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e. Proses penambahan 

hiasan menggunakan 

seng aluminium 

 

   Tahap perakitan 

setiap komponen 

dilakukan setelah 

kerangka, menur, 

dan tongkat selesai 

dipersiapkan. Ujung 

tongkat dikikis atau 

diruncingkan agar 

mudah dimasukkan 

ke dalam kerangka 

dan menur, 

kemudian tongkat 

dilubangi 

menggunakan bor 

sebagai tempat 

memasang lait atau 

penahan. Setelah itu 

tongkat dimasukkan 

ke dalam kerangka, 

menur dipasang pada 

bagian atas, lalu 

seluruh bagian 

disatukan dan dicek 

kembali kerapian 

serta kekuatannya. 

Tahap terakhir 

 

a. Peruncingan ujung 

tongkat 

 

b. Pengeboran tongkat  

 

c. Perakitan kerangka 

dan tongkat Tedung 
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adalah finishing, 

yaitu merapikan sisa 

benang jahit atau 

hiasan yang belum 

rapi agar Tedung 

Robrob siap 

digunakan. 

 

d. Pemasangan menur 

pada ujung Tedung 

 

Finishing Tedung Robrob 

3. Hasil 

kerajinan 

Tedung 

Robrob 

Bentuk dan 

penggunaan 

kerajinan 

Tedung 

Robrob 

Tedung Robrob 

biasanya digunakan 

dalam setiap upacara 

keagamaan umat 

hindu di bali. Tedung 

Robrob biasanya di 

pasang di setiap 

pelinggih pelinggih 

atau pura pura umat 

hindu di bali yang 

warnanya 

disesuaikan dengan 

dewa dewi yang 

mendiami pura 

tersebut atau leluhur 

dari masing masing 
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kelompok 

masyarakat.  
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Lampiran  5 Transkrip wawancara 

Transkrip Wawancara Subjek 1 

 



169 
 

 
 

 

 

  



170 
 

 
 

 



171 
 

 
 

Transkrip Wawancara Subjek 2 
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Transkrip Wawancara Subjek 3 
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Transkrip Wawancara Subjek 4 
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Lampiran  6 Hasil Konfirmasi angket guru IPA SMP 
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